BAB VI

PENUTUP

Pada bab ini dipaparkan tentang kesimpulan yang ditarik dari temuan hasil
penelitian yang kemudian dari kesimpulan tersebut diajukan saran bagi berbagai
pihak yang berkaitan dengan penanaman budaya religius pada peserta didik.

A. Kesimpulan

Sebagai bahan akhir dari penulisan skripsi, maka peneliti akan memberikan
kesimpulan dari jawaban atas fokus penelitian yang telah peneliti kemukakan pada
bagian awal. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang dilakukan peneliti,
tentang Strategi yang diterapkan guru dalam menanamkan Budaya Religius siswa
di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, maka ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Strategi yang diterapkan guru dalam menanamkan budaya religius dari nilai
kejujuran yaitu guru menerapkan strategi pembiasaan berkata dan berperilaku
jujur, memberi contoh sikap jujur, menerapkan strategi keterbukaan dengan
melakukan interaksi setiap hari, serta memberi motivasi siswa untuk

senantiasa bersikap jujur.

2. Strategi yang diterapkan guru dalam menanamkan budaya religius rendah hati
yaitu guru menerapkan pembiasaan budaya 5s (senyum, sapa, salam, sopan,

santun), memotivasi siswa serta menyediakan sarana dan prasarana yang
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mendukung terciptanya budaya religius rendah hati, memberi contoh sikap

rendah hati.

3. Strategi yang diterapkan guru dalam menanamkan budaya religius dari nilai
kedisiplinan siswa, yaitu guru menerapkan strategi pembiasaan disiplin,
memberi penghargaan agar siswa selalu termotivasi untuk senantiasa disiplin,
melakukan pendekatan kepada siswa yang tidak disiplin dengan memberikan
respon yang baik tanpa bereaksi berlebihan, memberi nasihat agar siswa tidak

mengulangi kesalahannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti berharap skripsi ini
dapat dijadikan konstribusi pemikiran bagi pihak-pihak yang berperan dalam
menanamkan budaya religius pada peserta didik di sekolah agar dapat berjalan
secara maksimal dan sesuai harapan. Adapun saran yang dapat diajukan sebagai

berikut :

1. Kepala sekolah selaku pimpinan lembaga di harapkan mampu memberikan
kebijakan-kebijakan yang mampu mendukung terciptanya budaya religius

pada diri peserta didik.

2. Guru hendaknya meningkatkan semangat dan kesabaran serta meningkatkan
strategi untuk menanamkan budaya religius pada peserta didik, baik pada saat

kegiatan mengajar dikelas maupun kegiatan di luar kelas.

3. Orang tua hendaknya ikut serta dalam membimbing anak dalam menanamkan

budaya religius pada peserta didik dengan saling berkomunikasi dengan pihak
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sekolah maupun guru kelas agar perkembangan siswa serta pembinaan
akhlaqul karimah siswa berjalan dengan baik, sebab anak lebih banyak
menghabiskan waktu dirumah dari pada disekolah maka dari itu peran orang

tua lah yang sangat dibutuhkan.

4. Masyarakat hendaknya ikut serta dalam memperhatikan dan menciptakan
lingkungan yang positif karena faktor lingkungan ikut mempengaruhi
terciptanya suasana religius sehingga guru dapat dengan mudah menanamkan

budaya religius disekolah.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan
dan dapat melanjutkan penelitian dengan meneliti strategi guru dalam
menanamkan budaya religius. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat
mengembangkan penelitian ini tidak hanya terbatas pada siswa SD Islam

Miftahul Huda.



